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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran 
operasi hitung bilangan cacah untuk guru dan siswa kelas II SDN Punjul 1 yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa meliputi menarik dan praktis agar memiliki 
manfaat untuk menjadikan pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Analisis data 
menggunakan analisis data deskriptif dengan menggunakan data yang sudah 
didapatkan berdasarkan wawancara, observasi, dan penyebaran angket. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang ada di sekolah masih 
kurang menarik minat belajar siswa dan sebagian besar siswa membutuhkan 
media pembelajaran matematika terutama pada materi operasi hitung bilangan 
cacah. 

 

1. Pendahuluan 
Matematika merupakan suatu ilmu yang sangat bermanfaat untuk kehidupan manusia. Topik 

pada matematika merupakan topik yang sangat berguna untuk dipelajari. Menurut Sujadi (2018) 
tujuan pembelajaran pada matematika untuk mengembangkan kemampuan pemikiran siswa secara 
cermat, rasional, logis, kritis, dan efisien guna mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan 
keadaan di dunia. Oleh karena itu, perlu diajarkan konsep matematika dengan benar sejak dini 
karena konsep matematika satu sama lain memiliki keterikatan yang nyata. Menurut Martha 
Rusmana & Mila Kurniawarsih (2020) pembelajaran matematika juga merupakan ilmu dasar 
digunakan sebagai sarana berpikir ilmiah yang mempengaruhi keberhasilan belajar pada siswa. 

Materi mata pelajaran matematika yang sangat penting untuk  diajarkan sejak dini adalah 
operasi hitung bilangan cacah. Operasi hitung bilangan cacah merupakan salah satu materi yang 
memiliki kaitan erat untuk kehidupan sehari-hari pada siswa. Pemahaman operasi hitung 
merupakan pemahaman yang wajib dimiliki oleh siswa dikarenakan pemahaman operasi hitung 
yang baik membantu interaksi dan pemecahan masalah yang ditemui siswa sehari-hari. 

Berdasarkan Permendikbud Tahun 2018 No. 37 pada siswa  kelas II, Kompetensi Dasar (KD) 
materi operasi hitung adalah menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
sampai dengan 999 pada kehidupan sehari-hari. Operasi hitung bilangan cacah merupakan salah 
satu materi yang memiliki kaitan erat untuk kehidupan sehari-hari pada siswa. 

Pada praktik pembelajaran materi operasi hitung bilangan cacah sering ditemukan kesulitan 
yang berasal dari berbagai faktor. Menurut Sidik (2021) mengatakan bahwa siswa mengalami 
kesulitan pada materi operasi hitung bilangan cacah dikarenakan kurang memahami konsep, bahasa, 
kalimat yang terdapat pada soal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2014) kesulitan 
operasi hitung penjumlahan pada siswa dikarenakan beberapa faktor, diantaranya adalah soal yang 
diberikan oleh guru kurang bervariatif, kurang melibatkan siswa pada pembelajaran, dan tidak 
menggunakan media pembelajaran. 
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Kasus kesulitan terhadap materi ini juga dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam 
menuntaskan permasalahan matematika yang masih rendah. Berdasarkan penelitian Rahmatin & 
Marzuki (2022) mendapatkan hasil bahwa kesulitan menyelesaikan operasi hitung bilangan cacah 
masih sangat tinggi dikarenakan siswa kurang memahami masalah yang diselesaikan pada soal dan 
kesulitan dalam merencanakan pemecahan yang sesuai dengan permasalahan. Selain itu, menurut 
Purnamasari (2021) literasi matematika terkait operasi hitung bilangan cacah pada siswa masih 
terbilang rendah. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Negeri Punjul 1 yang berada di Kabupaten Kediri, 
Jawa Timur. Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas II menyatakan bahwa siswa kurang 
teliti dalam menemukan hasil akhir dari suatu perhitungan dan tidak memahami konsep suatu 
permasalahan operasi hitung bilangan cacah yang sudah diberikan oleh guru. Hasil wawancara juga 
menyatakan bahwa perlu adanya pengembangan media pembelajaran untuk materi operasi hitung 
bilangan cacah siswa kelas II. Media yang digunakan oleh guru selama ini hanya menggunakan kertas 
yang dipotong-potong untuk menghitung penjumlahan dan pengurangan. Namun, media 
pembelajaran ini kurang efisien untuk jangka panjang. 

Untuk menunjang pembelajaran matematika ini, maka sudah seharusnya guru menggunakan 
teori pembelajaran yang melibatkan siswanya secara langsung agar siswa mudah memahami 
sesuatu. pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang 
menghubungkan pengembangan pola pikir dalam sifat belajar yang berasal dari guru agar 
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien (Chisara, 2018). Peran guru sebagai fasilitator siswa 
sangat diperlukan agar siswa dapat menemukan konsep matematika. Interaksi guru dan siswa dalam 
situasi pembelajaran menyediakan platform bagi guru dan siswa untuk mengubah bentuk 
pengetahuan dalam tindakan bersama. 

Pada materi operasi hitung bilangan cacah dengan menggunakan media konkret membantu 
pemahaman siswa sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik. Penelitian Narayani (2019) 
menyatakan bahwa pembelajaran matematika berdasarkan kehidupan nyata memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan menggunakan media pembelajaran konkret. Sedangkan, penelitian yang 
dilakukan di MI NU O2 Nahdlatul Waton Wonodadi menunjukkan bahwa penggunaan media audio 
visual pada pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang sangat baik (Khasanudin, 2020). 

Siswa membutuhkan media pembelajaran yang bukan hanya sekedar menjadi komponen dalam 
pembelajaran saja, melainkan media pembelajaran yang disajikan diintegrasikan dengan teori yang 
sesuai dengan usia dan karakteristik siswa kelas II sekolah dasar. Menurut Widyaningsih (2022) 
dalam penerapannya, media pembelajaran dapat mendukung semangat belajar siswa dengan 
memberikan imajinasi pada siswa saat menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 
yang dibutuhkan menjadi lebih bermakna apabila berbentuk konkret, menurut Apriyani & Sitohang 
(2022) bahwa media pembelajaran hendaknya dibuat dengan memuat aspek menarik, efisien, efektif 
sehingga pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa. Sehingga berdasarkan paparan tersebut, 
diperlukan penelitian terkait kebutuhan media pembelajaran pada materi operasi hitung bilangan 
cacah di kelas II sekolah dasar. 

2. METODE 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui fenomena 
atau suatu permasalahan yang terjadi dengan disajikan menggunakan kata-kata (Fadli, 2021). 
Sedangkan penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode yang dimanfaatkan mengamati 
suatu keadaan sesuai dengan keadaan nyata dengan tujuan agar memahami permasalahan penelitian 
lebih rinci (Sugiyono, 2019). Adapun prosedur penelitian digambarkan sebagai berikut ini. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas, tahapan penelitian dilakukan berdasarkan 4 langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan evaluasi. Tahapan perencanaan dilakukan untuk menyusun 
rencana penelitian, membuat pedoman wawancara, membuat instrumen angket kebutuhan siswa. 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, dan pengisian angket oleh 
siswa. Tahap evaluasi dilakukan untuk melakukan kajian ulang terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu guru dan 11 siswa kelas II SDN Punjul 1. 
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan guru kelas II SDN Punjul 1. Kemudian untuk observasi 
dan pengisian angket kebutuhan siswa oleh siswa kelas II sekolah dasar. Data yang diperoleh berasal 
dari guru, siswa, dan observasi yang dilakukan di sekolah dengan menghasilkan data deskriptif dari 
hasil yang diperoleh. Instrumen penelitian yang dimanfaatkan untuk mewawancarai guru kelas II 
SDN Punjul 1 yaitu pedoman wawancara. Kegiatan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas II 
SDN Punjul 1 bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait media pembelajaran,masalah, 
dan karakteristik siswa yang dialami saat pembelajaran matematika terutama materi operasi hitung 
bilangan cacah. Kisi-kisi wawancara yang digunakan untuk wawancara adalah terkait proses 
pembelajaran yang dilakukan, keadaan siswa, dan media pembelajaran yang digunakan. 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat yang digunakan untuk memperkirakan nilai suatu 
objek penelitian (Sugiyono, 2019).pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
pedoman wawancara yang berisi topik keadaan siswa, kebutuhan siswa, permasalahan pada 
pembelajaran. Instrumen penelitian ini juga terdapat angket yang berisi analisis kebutuhan siswa 
kelas II sekolah dasar terhadap kebutuhan terkait media pembelajaran berdasarkan teori Bruner.  

Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis. Data yang dianalisis digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang dialami selama pembelajaran khususnya pada 
materi operasi hitung bilangan cacah pada siswa kelas II sekolah dasar. Setelah dilakukan analisis 
kemudian dilakukan pendeskripsian data yang sudah didapatkan dengan memperhatikan tujuan 
penelitian. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan, hasil analisis dan evaluasi serta saran dan 
masukan untuk penelitian selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran berdasarkan 

teori Bruner materi operasi hitung bilangan cacah pada siswa kelas II sekolah dasar di SDN Punjul 1 
sesuai dengan kriteria pengembangan media pembelajaran yaitu menarik, praktis, dan efektif. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan proses pembelajaran matematika di SDN Punjul 1 
disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan karakteristik siswa yang aktif. Namun, 
saat menerapkan kurikulum 2013 kurang efektif untuk menerapkan keaktifan siswa dikarenakan 
saat proses pembelajaran terbatas waktu untuk menuju pembelajaran selanjutnya. Ditemukan 
beberapa permasalahan saat proses pembelajaran di kelas II. Salah satunya yaitu walaupun siswa 
sangat aktif dalam pembelajaran tetapi siswa kurang memahami konsep dari suatu permasalahan 
terutama pada operasi hitung bilangan cacah penjumlahan dan pengurangan. Siswa juga kurang teliti 
untuk menemukan hasil akhir dari soal hitungan. Saat diberikan soal materi operasi hitung bilangan 
cacah di materi sehari-hari dan soal UTS tidak jarang siswa kurang memahami dari maksud soal 
operasi hitung bilangan cacah dan juga untuk operasi hitung biasa juga terdapat jawaban yang salah. 
Biasanya mereka kurang teliti, tapi juga mereka tidak bisa mengerjakan kalau penjumlahan dan 
pengurangan dengan angka yang lebih dari 10 karena kebanyakan siswa menghitung dengan jari. 
Untuk mengatasi masalah ini saya selalu memberi soal penjumlahan dan pengurangan biasanya 
sebelum pulang dan sebelum istirahat. 
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Hasil wawancara juga menemukan bahwa guru menggunakan media pembelajaran untuk 
materi ini. Biasanya menggunakan kertas yang dipotong kecil-kecil untuk dibagikan kepada siswa. 
Akan tetapi, kertas yang saya berikan sering dibuat bermain dan terkadang hilang jadi tujuan 
pembelajaran kurang tercapai. Pembelajaran yang terjadi biasanya mengalir begitu saja sesuai 
dengan materi yang dipelajari di buku. Jadi jarang menggunakan teori/model belajar yang ada 
karena juga waktu pembelajaran matematika yang singkat setiap pertemuannya tetapi sebenarnya 
juga siwa belum terlalu paham. Sehingga untuk mengasah pemikiran siswa selalu dirangsang dengan 
soal-soal yang saya berikan tadi setiap sebelum istirahat dan sebelum pulang. Guru mengakui perlu 
adanya media pembelajaran yang inovatif dikarenakan dengan media pembelajaran siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dari sebelumnya.   

Dengan menggunakan media belajar juga siswa akan lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. 
Terkait dengan teori belajar, perlu menggunakan teori belajar itu akan sesuai dengan tahapan siswa. 
Sehingga pembelajaran yang didapatkan siswa menjadi lebih berarti bagi mereka. Sebenarnya teori 
belajar juga sangat perlu diterapkan agar pembelajaran lebih teratur untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada suatu kompetensi dasar. Setelah dilakukan wawancara dengan guru, dilakukan 
penyebaran angket kebutuhan siswa. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh siswa kelas II 
SDN Punjul 1 disajikan sebagai berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Angket Kebutuhan Siswa 
No. Indikator Pertanyaan Persentase Persentase Rata-

rata 
Kategori Hasil Analisis 
Kebutuhan 

1. Kesulitan siswa pada materi operasi hitung 
bilangan cacah 

95,4% 95,48% Sebagian besar 
memerlukan 

2. Pemahaman siswa pada materi operasi hitung 
bilangan cacah 

91% 

3. Pendapat siswa saat menggunakan media 
pembelajaran menarik 

91% 

4. Kebutuhan siswa pada media pembelajaran 100% 
5. Media berbasis teknologi yang diperlukan siswa 100% 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan guru kelas II SDN Punjul 1 
menyatakan bahwa jumlah siswa sebanyak 11 siswa. Proses pembelajaran disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 yang membuat siswa aktif belajar. Namun kadang terkendala oleh keadaan dimana 
mengakibatkan siswa kurang memahami konsep pembelajaran yang mereka pelajari. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Rahmatin & Marzuki (2022) bahwa pembelajaran operasi hitung bilangan cacah 
masih menjadi hal yang sulit dialami oleh siswa dikarenakan siswa kurang memahami masalah dan 
konsep matematika yang hendak mereka selesaikan. Selain itu juga siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang biasanya mereka dapatkan. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya kesadaran guru dikarenakan 

pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang 

menghubungkan pengembangan pola pikir dalam sifat belajar yang berasal dari guru agar 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien (Chisara, 2018). Peran guru sebagai 

fasilitator siswa sangat diperlukan agar siswa dapat menemukan konsep matematika. 

Interaksi guru dan siswa dalam situasi. Peran guru juga sangat penting dalam proses 

pembentukan konsentrasi siswa, dikarenakan kesalahan dalam pengerjaan operasi hitung 

bilangan cacah salah satunya dikarenakan kurangnya fokus pada siswa (Arnidha, 2015). 

Menurut Yuniawatika (2016) berpendapat bahwa guru berperan dalam mendorong proses 

belajar siswa untuk menerapkan konteks matematika yang bermanfaat bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa 

apabila melibatkan hal-hal yang ada di sekitar siswa, hal ini dikarenakan mata pelajaran 

matematika diberikan agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, 

analitis dan sistematis.  

Pembelajaran yang dilakukan di SDN Punjul1 Kabupaten Kediri dirasa masih belum 
menggunakan media yang layak dan menarik untuk siswa. Media yang digunakan di sekolah hanya 
berupa kertas yang disobek sehingga tidak efisien untuk jangka panjang. Guru sudah menggunakan 
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media pembelajaran yang digunakan sebagai alat agar siswa memahami suatu pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Narayani (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran 
matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Selain itu 
penggunaan media pembelajaran juga menunjukkan hasil yang positif terhadap hasil belajar dan 
respon siswa terhadap suatu pembelajaran Khasanudin (2020). Menurut Magdalena & Astikawati 
(dalam Alfian, 2022) bahwa penggunaan media pembelajaran menarik minat belajar siswa dan dapat 
memberikan motivasi belajar. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan di SDN Punjul 1 belum cukup menarik minat dan motivasi belajar siswa dalam materi 
operasi hitung bilangan cacah. Pada penelitian Novita (2019) penggunaan media pembelajaran 
dengan menggunakan video atau audiovisual sangat mempengaruhi hasil belajar dan ketertarikan 
siswa dalam pembelajaran. Selain itu media pembelajaran berupa media konkret juga perlu 
diperhatikan. Hal ini dikarenakan pada usia sekolah dasar, pemikiran siswa masih berpikir 
operasional konkret dimana dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran hendaknya siswa 
dihadirkan benda konkret agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapan berpikir siswa.  

Selain memperhatikan proses berpikir siswa dalam melakukan proses pembelajaran 
hendaknya guru juga menggunakan teori belajar yang disesuaikan dengan keadaan siswa. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru SDN Punjul 1 menjelaskan bahwa selama 
proses pembelajaran jarang digunakan teori belajar yang sesuai dengan usia siswa. untuk menunjang 

pembelajaran matematika ini sudah seharusnya guru menggunakan teori pembelajaran yang 

melibatkan siswanya secara langsung agar siswa mudah memahami sesuatu.  

Hasil angket analisis kebutuhan siswa menunjukkan persentase sebesar 95,48%. Merujuk pada 
kategorisasi dari Munggaran (2012) apabila perolehan skor 76%−99,95% maka keputusan analisis 
kebutuhan masuk pada kategori sebagian besar memerlukan. Maka dari hasil analisis kebutuhan ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika siswa kelas II SDN Punjul 1 memerlukan 
media pembelajaran yang menarik minat belajar siswa sehingga dapat menunjang pembelajaran 
pada materi operasi hitung bilangan cacah. Media pembelajaran yang diperlukan yaitu media 
pembelajaran berdasarkan teori Bruner yang menarik dan praktis agar memudahkan siswa dalam 

pembelajaran. Wiradintana (2018) mengatakan bahwa bahwa pada proses belajar teori 

Bruner pada dasarnya melibatkan pembentukan siswa untuk menciptakan individu yang dapat 
dengan mudah mempelajari dan memahami materi berdasarkan temuan mereka sendiri. 

Pada teori Bruner siswa diminta untuk menemukan konsepnya sendiri sesuai dengan 
permasalahan nyata yang ada di sekitarnya. Menurut Wahab (2016) keteraturan pola dan struktur 
pada teori Bruner tersebut kemudian oleh siswa dihubungkan dengan keterangan intuitif yang telah 
melekat pada dirinya. Pembelajaran Bruner memulai belajar dengan memanipulasi bentuk konkret 
dengan melalui tiga tahapan yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik (Fatyana, 2019). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatyana (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran 
operasi hitung bilangan cacah dengan menggunakan teori Bruner membuat siswa lebih memahami 
materi yang disampaikan. 

Tahapan enaktif teori Bruner siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran untuk 
memudahkan dalam menyelesaikan operasi hitung. Pada tahapan ini juga siswa melakukan 
pembelajaran secara aktif dengan bantuan benda konkret dan situasi yang nyata agar siswa mampu 
memperoleh suatu informasi dengan cara memanipulasi, menggerakkan dan mengamati (Diva & 
Purwaningrum, 2022). Sedangkan menurut Pujianingtias (2019) untuk meningkatkan hasil belajar 
dan pemahaman siswa diperlukan media pembelajaran sebagai peranan penting pada kegiatan 
belajar, media pembelajaran juga membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dikarenakan 
keterlibatan siswa secara langsung. Dengan demikian adanya media pembelajaran diperlukan untuk 
menunjang pembelajaran operasi hitung bilangan cacah materi penjumlahan dan pengurangan agar 
siswa menemukan konsep matematika dengan temuan sendiri. Sehingga menjadikan pembelajaran 
yang dialami siswa memiliki pemahaman yang bertahan lama karena mudah diingat. 

Media pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam suatu pembelajaran, akan 
tetapi dalam penerapannya guru kurang memiliki keterampilan untuk mendesain dan merancang 
media pembelajaran disertai dengan teori belajar siswa (Sukesi et al., 2020). Hal tersebut sudah 
seharusnya menjadi perhatian untuk menyelenggarakan pembelajaran yang menarik minat siswa 
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juga menjadi acuan dengan adanya media pembelajaran dapat mengesampingkan ketidaktertarikan 
siswa terhadap permasalahan yang berbentuk narasi (Udil et al., 2021). Sehingga, media 
pembelajaran pada operasi hitung bilangan cacah ini akan mengubah pola pikir siswa bahwa 
matematika hanya berbentuk angka dengan soal narasi. 

Media pembelajaran menggunakan teori Bruner merupakan alternatif untuk mengatasi 
kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran yang digunakan oleh siswa. Dengan 
menggunakan teori Bruner pembelajaran yang didapatkan siswa akan mendapatkan pengalaman 
baru, kemudian dari pengalaman tersebut siswa akan belajar menggunakan bentuk lain yang tidak 
konkret lalu kemudian akan diubah menjadi pengetahuan yang bersifat abstrak (Yayuk et al., 2018). 
Teori Bruner ini sesuai dengan proses pembelajaran pada operasi hitung bilangan cacah, 
dikarenakan biasanya siswa mengerjakan soal fokus pada hasil akhirnya saja, namun 
mengesampingkan proses dan langkah-langkah penyelesaian masalah (Syavira & Novtiar, 2021). 

Penggunaan media pembelajaran yang didasarkan pada teori belajar Bruner akan 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dikarenakan siswa berperan aktif dalam pembelajaran 
yang dilakukan (Andita, 2019). Menurut Abidin (2016) pemilihan media pembelajaran hendaknya 
juga memperhatikan beberapa aspek antara lain yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Tujuan penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan teori Bruner adalah 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. 

4. Simpulan 
 Analisis kebutuhan yang ditemukan di SDN Punjul 1 adalah kurang tersedianya media 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan teori belajar untuk siswa. Kebutuhan terhadap media 
pembelajaran yang tidak terpenuhi ini menyebabkan siswa kurang memahami konsep yang 
sebenarnya dalam suatu pembelajaran. Media pembelajaran yang diberikan oleh guru dirasa kurang 
menarik dan praktis untuk diterapkan pada siswa oleh sebab itu siswa hanya ingin bermain saja 
namun tanpa ada pengalaman belajar yang bermakna. Hasil angket analisis kebutuhan yang 
dibagikan kepada siswa mendapatkan persentase sebanyak 95,48% dimana artinya sebagian besar 
siswa memerlukan media pembelajaran berdasarkan teori Bruner. Dari hasil analisis yang sudah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa kelas II SDN Punjul 1 membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik dan praktis terutama pada materi operasi hitung bilangan cacah. Media 
pembelajaran yang dikembangkan hendaknya didasarkan pada teori belajar. Selain itu, menurut 
Subekti (2022) penggunaan media pembelajaran atau alat peraga dinyatakan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada sebelum dan sesudah penggunaan media. Menurut Martha Rusmana & Mila 
Kurniawarsih (2020) media pembelajaran mengunakan teori Bruner layak dan efektif untuk 
digunakan, dengan teori ini pembelajaran yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran yang 
bermakna dengan memperhatikan proses-proses yang hendaknya dialami siswa. 
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